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1. Judul Pengabdian
Penerapan Battery Test Sebagai Rekomendasi Jurusan Di Perguruan

Tinggi

2. Tim Peneliti (Ketua dan Anggota)
Nama : Esty Aryani Safithry, M.Psi, Psikolog
NIDN 1107018501
Bidang Keahlian : Psikologi

Alokasi Waktu (jam/minggu) : 32 jam/minggu

3. Objek
Objek pada kegiatan ini adalah Siswa/Peserta di Lembaga Bimbingan Belajar

4. Masa Pelaksanaan
Mulai : bulan Juni Tahun 2020
Berakhir : bulan Desember Tahun 2020

5. Lokasi Pengabdian
Lokasi yang akan dijadikan tempat kegiatan adalah lembaga Bimbingan Belajar
Lely Study Club yang beralamat jalan Jl. Bama Raya No.30, Langkai, Kec.
Pahandut, Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah

6. Instansi Lain yang Terlibat (Jika ada, uraikan konstribusinya) -

7. Temuan yang ditargetkan (Penjelasan kaidah, metode, teori, produk, atau
rekayasa)
Setelah melakukan kegiatan ini temuan yang diharapkan adalah
teridentifikasinya potensi diri yang mencakup aspek intelegensi, bakat minat,
kepribadian dan gaya belajar yang arahnya adalah rekomendasi jurusan yang
sesuai dengan potensi diri. Kegiatan diharapkan dapat menghasilkan laporan,
publikasi dan video kegiatan

8. Kontribusi mendasar pada Institusi maupun persyarikatan (Uraikan tidak lebih
dari 50 kata, penekanan diutamakan pada gagasan fundamental yang orisinil)
Kegiatan Pengabdian ini sebagai bagian dari kontribusi dosen UM Palangkaraya
dalam upaya meningkatkan, memperkaya dan memberikan pengetahuan
mengenai potensi diri khususnya dibidang bimbingan karir siswa mengenai
pengenalan jurusan yang sesuai. Aspek-aspek seperti intelegensi, bakat, minat,
kepribadian dan gaya belajar dapat mengarahkan siswa untuk memilih



rekomendasi jurusan yang sesuai.

RINGKASAN

Pada dasarnya setiap siswa memiliki suatu keinginan atau minat untuk
melanjutkan studinya ke jenjang yang lebih tinggi. Siswa masuk ke perguruan
tinggi dengan tujuan untuk meneruskan karir yang ia inginkan. Salah satu
kebutuhan siswa selain memaksimalkan hasil belajar adalah menemukan potensi
diri siswa agar dapat dapat menempuh pendidikan lanjutan sesuai dengan minat dan
bakat yang ia miliki. Keputusan untuk memilih jurusan terkadang tidak berdasarkan
alasan yang realistis dan rasional, meraka cenderung ikut-ikutan dengan teman
sebayanya dalam memilih jurusan. hal tersebut disebabkan adanya faktor
kohesivitas kelompok teman sebaya. Terkadang pula para siswa tidak memahami
alasan masuk jurusan tertentu, apa yang akan dilakukan setelah lulus SMA, dan apa
yang menjadi cita-citanya. Dengan begitu, diperlukanya kegiatan bimbingan karier
disekolah, namun kendalanya adalah mayoritas sekolah tidak mempunyai jam
pelajaran khusus untuk mata pelajaran BK atau hanya mempunyai 45 menit dalam
satu minggu, dimana dengan banyaknya siswa tidak mencukupi untuk
melaksanakan bimbingan karir di sekolah.

Alasan diadakan kegiatan ini di Lembaga Bimbingan Belajar adalah pada
lembaga ini memiliki waktu yang lebih fleksibel dibandingan dengan lembaga
sekolah juga fungsinya adalah untuk mengganti, menambah, dan
melengkapi pendidikan formal. Bimbingan belajar mengacu kepada kurikulum
yang berlaku, metode yang menyenangkan dan menggunakan trik belajar tertentu
sehingga siswa tak jenuh dan mudah memahami materi yang disampaikan sesuai
kebutuhan dan menunjang kebutuhan siswa disekolah.
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Ada 4 komponen tes yang diberikan yaitu tes integensi (IST), minat
pekerjaan (Tes Kuder) dan tes kepribadian (EPPS) dan tes gaya belajar (VAK).
Gabungan tiga tes ini dinamakan battery test yang hasil laporan psikologisnya
berisi psikogram mengenai aspek-aspek pribadi, deskripsi psikologis, kelebihan
dan kekurangan diri serta rekomendasi bidang pekerjaan yang sesuai. Kegiatan ini
terdiri dari 6 sesi kegiatan. Siswa diberikan edukasi mengenai apa itu potensi diri
dan bagaimana kehidupan di perguruan tinggi. Fokus pembelajaran di lembaga ini
adalah hasil laporan psikologis yang sudah didapatkan, jadi pengajar akan
menyesuaikan strategi dan trik pembelajaran sesuai dengan hasil battery test.
Dengan demikian diharapkan siswa selain memahami kelebihan dan kekurangan
dirinya ia juga memiliki keterampilan dalam mengerjakan soal-soal yang
berhubungan dnegan bakat dan minatnya

Luaran yang diharapkan pada kegiatan ini adalah (1) Siswa dapat
mengetahui jurusan yang tepat sesuai dengan gambaran psikologis diri dan mampu
mengambil keputusan untuk memilih jurusan yang sesuai; (2) Laporan hasil
kegiatan; (3) Artikel yang dimuat pada jurnal PengabdianMu di UM Palangkaraya
yang terbit tahun 2021; (4) Bahan ajar untuk mata kuliah bimbingan karir di prodi
BK; (5) Video kegiatan yang dipublikasikan
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Pendidikan merupakan salah satu hal yang paling penting dalam kehidupan manusia,
bahkan kebutuhan akan pendidikan sudah disamakan dengan kebutuhan primer seperti makan
dan minum. Pendidikan penting kerena dengan pendidikan seseorang dapat pengatahuan yang
berguna dalam kehidupanya, meraih cita-citanya dam membantu ia dalam mencari mata
pencaharian guna keghidupanya yang lebih baik. Pendidikan yang kita ketahui tidak hanya
didapatkan dari sekolah formal namun juga pendidikan dini yang ditanam pertama kali oleh
keluarga yang merupakan dasar dalam pendidikan selanjutnyaa.

Sekolah menengah atas (SMA) merupakan jenjang yang ditempuh siswa untuk
meneruskan ke jenjang yang lebih tinggi yaitu perguruan tinggi. Menurut Pribadi (2010)
mengatakan bahwa ‘“Perguruan tinggi adalah satuan pendidikan yang menyelenggarakan
pendidikan tinggi”. Pada perguruan tinggi terdapat peminatan di berbagai bidang seperti
bidang pendidikan, ekonomi, hukum, psikologi, teknik, kesehatan dan lain-lain yang sesuai
dengan Undang-Undang No 20 Tahun 2003 menetapkan perguruan tinggi berupa akademik,
politeknik, sekolah tinggi, institut atau universitas yang ditetapkan oleh pemerintah.

Pada dasarnya setiap siswa memiliki suatu keinginan atau minat untuk melanjutkan
studinya ke jenjang yang lebih tinggi. Menurut Slameto (2003) mengatakan bahwa “Minat
adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang kegiatan-kegiatan
yang diminati seseorang, diperhatikan terus-menerus yang disertai dengan rasa senang”. Siswa
masuk ke perguruan tinggi dengan tujuan untuk meneruskan karir yang ia inginkan. Orang tua
sangat berperan aktif dalam menumbuhkan minat siswa melanjutkan studinya kejenjang yang
lebih tinggi.

Sebagian besar orang telah bersekolah mulai dari tingkat Taman Kanak-kanak (TK)
sampai perguruan tinggi, namun ada sebagian lain yang menganggap pendidikan tinggi bukan
hal yang penting, asalkan sudah bekerja dan menghasilkan uang maka tidak perlu pendidikan
tinggi. Di provinsi Kalimantan Tengah menurut hasiil survey tahun 2018 dari Badan Pusat
Statistik menunjukan angka rata-rata lama sekolah mencapai 8.37 tahun, menduduki urutan ke
19 dari 34 provinsi di Indonesia. Berdasarkan data diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-
rata penduduk di Kalimantan Tengah bersekolah hanya sampai pada jenjang menengah

pertama.



Hasil studi pendahuluan pada 10 sekolah menengah atas negeri dan swasta yang
merupakan mitra dari UM Palangkaraya menunjukan minat siswa masuk ke perguruan tinggi
dengan rincian 67 % memiliki minat tinggi, 25 % dengan minat sedang dan 8 % memiliki
minat rendah untuk masuk ke perguruan tinggi. Namun ada beberapa kendala yang membuat
siswa masih ragu untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi yaitu belum mengetahui secara
pasti jurusan yang tepat untuk dirinya (45%), ada yang sudah mempunyai bayangan akan
masuk kejurusan apa namun terkendala dengan keinginan orang tua yang berbeda (28%),
sudah mengetahui akan masuk ke jurusan yang diinginkan namun masih merasa kurang
percaya diri (20%) dan hanya 7% yang sudah memutuskan akan masuk ke jurusan yang
diinginkan. Siswa juga diberikan angket mengenai apa saja tantangan masuk perguruan tinggi,
sebagian besar menjawab dalam memilih jurusan yang tepat (40%), kurangnya kemampuan
diri (27%), biaya kuliah yang semakin tinggi (16%), daya tamping perguruan tinggi yang
terbatas (10%) dan lokasi Perguruan tinggi yang letaknya jauh dari tempat tinggal (7%).

Di sekolah tempat penelitian dilaksanakan yaitu pada SMAN 1 dan SMAN 2 pada kelas
X sudah diterapkan penjurusan yaitu jurusan antara IPA, IPS dan Bahasa. Alasan mengapa
diadakan penjurusan mulai dari kelas X adalah agar siswa mempunyai bayangan mengenai
jurusan atau prodi apa yang akan ia tempuh jika ia melanjutkan studi ke perguruan tinggi.
Harapanya dengan adanya penjurusan ini siswa dapat arahan yang jelas mengenai jurusan yang
nantinya akan ditempuh. Penjurusan siswa di SMA merupakan titik awal bagi keberhasilan
profesi siswa di masa depan, dijelaskan lebih lanjut bahwa siswa yang memilih jurusan
berdasarkan pertimbangan bakat dan minat akan merasa senang mempelajari ilmu di jurusan
yang telah dipilih (Irawaty, 2018), dan sebaliknya mempelajari sesuatu yang tidak sesuai
dengan kemampuan, bakat dan minat sangat tidak menyenangkan

Namun berdasarkan wawancara dengan guru BK penjurusan yang dilakukan sejak
kelas X tidak menjamin ia akan mengambil jurusan yang sama saat kuliah, misal jurusan IPA
mengambil jurusan sosial seperti sospol atau pendidikan social dan lainya. Selain itu,
keputusan untuk memilih jurusan terkadang tidak ebrdasarkan alasan yang realistis dan
rasional, meraka cenderung ikut-ikutan dengan teman sebayanya dalam memilih jurusan. hal
tersebut disebabkan adanya faktor kohesivitas kelompok teman sebaya. Hal ini dikuatkan
dengan adanya pandangan di masyarakat bahwa ketika mengambil jurusan atau prodi tertentu
akan dipandang lebih istimewa daripada jurusan yang lain, dikuatkan juga dengan orang tua
yang mengharuskan siswa untuk mengambil jurusan yang favorit tanpa mempertimbangkan
bakat dan minat siswa Terkadang pula para siswa tidak memahami alasan masuk jurusan

tertentu, apa yang akan dilakukan setelah lulus SMA, dan apa yang menjadi cita-citanya.
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Jika siswa memilih jurusan atau prodi yang kurang tepat dengan gambaran pribadi
dirinya dapat menyebakan potensi siswa tersebut sulit untuk berkembang sehingga presasi
yang diharapkan tidak muncul. Fenomena drop out diperguruan tinggi salah satu bentuk dari
salahnya pemilihan jurusan yang ditempuh oleh mahasiswa. Dengan begitu, diperlukanya
kegiatan bimbingan karier disekolah, namun kendalanya adalah mayoritas sekolah tidak
mempunyai jam pelajaran khusus untuk mata pelajaran BK atau hanya mempunyai 45 menit
dalam satu minggu, dimana dengan banyaknya siswa tidak mencukupi untuk melaksanakan
bimbingan karir di sekolah.

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini berisi kegitan-kegiatan seperti pemaparan
mengenai pentingnya pendidikan tinggi untuk kehidupan yang lebih baik,dan penjelasan
mengenai berbagai peluang dan tantangan masing-masing bidang pekerjaan. Dalam
menentukan jurusan atau program studi yang tepat diperlukan tes Psikologi yang tepat,
mengingat setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda, bakat minat yang beragam
dan tipe-tipe keribadian serta gaya belajar yang berbeda pula. Tes yang digunakan yaitu
Intelegence Structure Test (IST) untuk mengetahui Kemampuan umum dan khusus siswa, Tes
Kuder Preference Record — Vocational (KPR-V) untuk mengetahui minat pekerjaan, Tes
Edward Personal Preference Schedule (EPPS), tes gaya belajar (VAK).

B. Permasalahan

Setiap manusia memiliki potensi yang luar biasa. Potensi berbentuk 1Q/kecerdasan, bakat,
kepribadian maupun minat. Potensi dibawa dari lahir dan dibentuk oleh lingkungan. Siswa
dalam hal ini juga memiliki potensi yang ia bawa sejak lahir. Optimalisasi potensi membuat
siswa menjadi individu yang pintar, sehat, bahagia, produktif & bermanfaat bagi orang lain.
Namun, acapkali guru dan orangtua tidak menyadari potensi tersebut. Sehingga banyak siswa
yang keliru dalam memilih jurusan dan menempuh pendidikannya. Memilih jurusan bagi
kalangan pelajar merupakan sebuah masalah yang diibaratkan sebagai permulaan untuk
membangun masa depan, ibarat seperti memilih bibit yang cocok untuk menanam sebuah
pohon yang berkualitas. Ketidaktepatan dalam memilih suatu jurusan pendidikan dapat
mempengaruhi sikap individu dalam melaksanakan tugas-tugas yang diembannya. Pilihan
profesi yang asal-asalan bisa membuat stress dan justru menyulitkan diri sendiri, kalau ternyata
kita kemudian tidak menyukainya.

Terbatasnya daya tampung dan minimalnya informasi tentang bidang-bidang studi yang
bersifat kejuruan atau di perguruan tinggi serta kurangnya pemahaman diri menyebabkan siswa

salah dalam memilih jurusan. Seringkali pilihan siswa tidak sesuai dengan bakat dan
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kemampuan yang sesungguhnya dari siswa, sehingga siswa kurang mampu mengoptimalkan
potensinya karena merasa tidak cocok atau mengalami kesulitan dengan jurusan yang
dipilihnya (Brown, 2015). Dengan demikian adalah sangat penting bagi siswa untuk
memahami potensi yang ada pada dirinya. Untuk mengenali potensi yang ada pada masing-
masing siswa diperlukan psikotes untuk mengidentifikasi kecerdasan, bakat, minat dan
kepribadian siswa sehingga diperoleh profil lengkap mengenai diri siswa yang dapat membantu
dalam pemilihan jurusan yang tepat.

Dengan adanya pemahaman diri, siswa diharapkan dapat mengetahui dan memahami
kekuatan (kelebihan) dan kelemahan (kekurangan) dirinya sendiri, sehingga siswa dapat
mengarahkan diri dan membuat keputusan secara tepat dalam mewujudkan dirinya secara
optimal (Kartono, 2005).

Kuliah di perguruan tinggi adalah gerbang masa depan. Setiap jurusan membutuhkan
karakteristik tertentu. Kecocokan potensi siswa dengan jurusan membuat siswa senang belajar,
bahagia, sehat secara fisik, nilai bagus, mudah mendapatkan pekerjaan dan bahkan menjadi
lulusan terbaik. Sebaliknya siswa yang jurusannya tidak sesuai dengan potensi yang dimiliki
cenderung malas belajar, tidak memiliki motivasi belajar, sakit, nilai rendah, susah
mendapatkan pekerjaan & bahkan Drop Out.

Bimbingan karier tujuannya untuk memberikan informasi mengenai seluk beluk program
studi IPA/IPS & Bahasa serta mengenai jurusan yang ada di perguruan tinggi yang disesuaikan
dengan potensi yang dimiliki oleh siswa, sehingga siswa diharapkan mampu memahami
potensi yang ada dalam dirinya dan potensi yang dibutuhkan oleh program studi yang
dipilihnya.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu ada beberapa permasalahan yang ditemui yaitu
antara lain yaitu, kurangnya minat masuk perguruan tinggi yang disebabkan kurangnya
motivasi dari diri sendiri, keinginan untuk langsung bekerja setelah lulus SMA serta faktor
eksternal seperti kurangnya dorongan dari orang tua dan kondisi ekonomi keluarga. Sedangkan
mereka yang ingin meneruskan pendidikan ke jenajang perguruan tinggi menyatakan bahwa
mereka masing belum mengetahui secara pasti jurusan yang tepat untuk, sudah mengetahui
jurusan yang mereka inginkan namun bertentangan dengan keinginan orang tua.

Kegiatan ini direncanakan di laksanakan di lembaga luar sekolah seperti tempat kursus atau
lembaga bimbingan belajar. Alasan dilaksanakan kegiatan ini dilaksanakan pada lembaga
bimbingan belajar adalah salah satu lembaga pendidikan non formal dimana fungsinya adalah
untuk mengganti, menambah, dan melengkapi pendidikan formal. Bimbingan belajar

mengacu kepada kurikulum yang berlaku, metode yang menyenangkan dan menggunakan trik
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belajar tertentu sehingga siswa tak jenuh dan mudah memahami materi yang disampaikan
sesuai kebutuhan dan menunjang kebutuhan siswa disekolah. Salah satu kebutuhan siswa selain
memaksimalkan hasil belajar adalah menemukan potensi diri siswa agar dapat dapat
menempuh pendidikan lanjutan sesuai dengan minat dan bakat yang ia miliki.
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BAB 2
SOLUSI PERMASALAHAN

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu (esty, 2018) ada beberapa solusi agar siswa dapat
mengetahui potensi dirinya Pendekatan klasikal dilakukan pada kegiatan ceramah mengenai
potensi diri dan kiat-kiat memilih jurusan yang sesuai serta gambaran kehidupan di perguruan
tinggi dan pendekatan individual dilakukan pada saat peserta ingin mengungkapkan masalah
mereka secara pribadi. Adapun metode yang digunakan adalah :

1. Ceramah bervariasi

Metode ini dipilih untuk menyampaikan konsep-konsep yang penting untuk dimengerti dan

dikuasai oleh siswa. Penggunaan metode ini dengan pertimbangan bahwa metode ceramah

yang dikombinbasikan dengan gambar-gambar, animasi dan display dapat memberikan
materi yang relatif banyak secara padat, cepat dan mudah, adapun materi ceramah
mencakup :

a. Pengenalan mengenai potensi diri serta bagaimana cara mencapainya

b. Dengan potensi diri yang dimiliki, siswa dapat percaya diri untuk meneruskan studi ke

perguruan tinggi

c. Kesulitan-kesulitan apa saja yang dihadapi pada saat studi di perguruan tinggi dan

solusinya
2. Pelaksanaan tes psikologi menggunakan Battery test

Battery tes merupakan sekumpulan tes yang memberikan informasi lebih banyak untuk

assesmen. Jenis tes disesuaikan dnegan kebutuhan. Pada kegaitan ini tujuan dari tes adalah

mengetahui potensi diri maka tes yang diberikan antara lain, yaitu Intelegence Structure

Test (IST) untuk mengetahui Kemampuan umum dan khusus siswa, Tes Kuder Preference

Record — Vocational (KPR-V) untuk mengetahui minat pekerjaan, Tes Edward Personal

Preference Schedule (EPPS) untuk mengetahui kepribadian. Alasan menggunakan Battery

tes ini adalah sebagai pembanding jika terdapat salah satu tes yang tidak valid dan

mengidentifikasi aspek-aspek yang lebih luas untuk mengetahui gamabran psikologis
individu yang lebih mendalam.

Tujuan Battery Test :

a. Membantu sekolah menempatkan siswa dalam lapangan pekerjaan atau karir yang

tepat.
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b. Membantu siswa dalam memahami secara baik kecakapan, potensi kerja dan
ketrampilan tertentu yang dimilikinya.

c. Membantu memprediksi tingkat keberhasilan tertentu, sehingga individu
memungkinkan memiliki harapan dalam bidang kerja tertentu.

3. FGD

Metode diskusi ini adalah media bagi sekelompok orang untuk mendiskusikan satu topic

tertentu secara relatif mendalam. Diskusi ini diikuti antara 7 — 10 orang peserta. Peserta

dipandu seorang moderator atau fasilitator yang memandu untuk mendiskusikan pertayaan

— pertanyaan sesuai topic yang dibicarakan.

Hasil riset terdahulu

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu siswa masih mendapatkan informasi yang
minim tentang bidang-bidang studi di perguruan tinggi dan kurangnya pemahaman diri
menyebabkan siswa salah dalam memilih jurusan. Seringkali pilihan siswa tidak sesuai dengan
bakat dan kemampuan yang sesungguhnya dari siswa, meskipun siswa tersebut terpaksa
mendaftar kembali pada tahun berikutnya karena merasa tidak cocok atau mengalami kesulitan
dengan jurusan yang dipilihnya. Dengan demikian adalah sangat penting bagi siswa untuk
memahami potensi yang ada pada dirinya. Dengan adanya pemahaman diri, siswa diharapkan
dapat mengetahui dan memahami kekuatan (kelebihan) dan kelemahan (kekurangan) dirinya
sendiri, sehingga siswa dapat mengarahkan diri dan membuat keputusan secara tepat dalam
mewujudkan dirinya secara optimal.

Riset terdahulu dengan judul Identifikasi Faktor Penyebab Kesulitan Siswa dalam
Menetapkan Jurusan Di Perguruan Tinggi (Esty, 2018). Penelitian ini dilaksanakan di 10
sekolah menengah atas negeri dan swasta yang merupakan mitra dari UM Palangkaraya.
Metode pengambilan data pada penelitian ini adalah dengan wawancara, observasi dan

penyebaran instrument Hasilnya berupa data-data sebagai berikut :

15



Minat Masuk Perguruan Tinggi

H Tinggi
W Sedang

m Rendah

Gambar 1 : Grafik Minat masuk ke Perguruan Tinggi

Pada grafik diatas menunjukan 67% memiliki minat yang tinggi untuk masuk
perguruan tinggi, 25% memiliki minat yang sedang dan 8% dengan kategori rendah. Data di
atas menunjukan bahwa sebagian besar siswa memiliki minat yang tinddi untuk melanjutkan
studi ke perguruan tinggi. Namun beberapa menyatakan masih kurang yakin akan

jurusan/program studi yang nanti akan ditempuh. Pada grafik dibawah menunjukan persepsi

mereka mengenai perguruan tinggi.

Persepsi terhadap jurusan yang akan
ditempuh

B Belum mengetahui secara
pasti jurusan yang tepat

B Sudah mengetahui jurusan
yang diinginkan namun
bertentangan dengan
keinginan orang tua

 Sudah mengetahui jurusan
yang sesuai namun tdak
percaya diri

Sudah mengetahui jurusan
yang tepat

Gambar 2 : Grafik persepsi siswa terhadap jurusan yang akan ditempuh
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Grafik diatas menunjukan bahwa 45% siswa masih belum mengetahui secara pasti
jurusan yang dituju, 28% sudah mengetahui jurusan yang dituju namun bertentangan dengan
keinginan orang tua, 20% sudah mengetahui jurusan yang dituju namun tidak percaya diri dan
7% sudah mengetahui jurusan yang tepat. Sebagian besar siswa yang ingin melajutkan studi ke
perguruan tinggi masih melangalami kesulitan untuk mennentukan jurusan yang tepat untuk
dirinya.

Selain itu ada beberapa tantangan untuk meneruskan ke perguruan tinggi yang
diungkapkan oleh siswa, seperti pada grafik di bawah ini

Tantangan masuk perguruan tinggi

B Memilih jurusan yang tepat

= Kemampuan diri yang masih
kurang
Biaya kuliah yang semakin
tinggi

Daya tampung PT yang
terbatas

B Lokasi PT yang jauh dari
tempat tinggal

Gambar 3 : Grafik Tantangan masuk ke Perguruan Tinggi

Berdasarkan grafik diatas tantangan masuk ke perguruan tinggi sebagian besar adalah
dalam memilih jurusan yang tepat (40%), Biaya kuliah yang semakin tinggi (27%), daya
tamping di PT yang terbatas (10%) dan Lokasi PT yang jauh dari tempat tinggal (7%).

Selanjutnya mengenai harapan untuk melanjutkan ke perguruan tinggi dijelaskan pada
grafik di bawah ini
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Harapan meneruskan masuk ke
perguruan tinggi

B Masuk ke jurusan yang
diinginkan
m Dapat beasiswa

Dapat lulus tepat waktu

Kuliah sambil bekerja

H Lokasi PT yang dekat tempat
tinggal

Gambar 4 : Grafik Harapan meneruskan ke perguruan tinggi

Berdasarkan grafik diatas 38% menyatakan bahwa siswa mengharapkan dapat masuk
ke jurusan yang diinginkan, 21% mendapatkan beasiswa untuk melanjutkan studi, 19%
mengharapkan dapat lulus tepat waktu, 15% bisa kuliah sambil bekerja dan 7 % mengharapkan
lokasi perguruan tinggi yang tidak jauh dari tempat tinggal.

Dapat ditarik kesimpulan secara keseluruhan bahwa minat meneruskan pendidikan ke
perguruan tinggi termasuk tinggi, namun ada beberapa kendala yang dihadapi para siswa
seperti sebagian besar siswa masih belum mengetahui jurusan atau prodi yang akan dituju,
beberapa sudah mempunyai bayangan akan masuk ke jurusan atau prodi apa namun terkendala
dari persetujuan orang tua dan permasalahan biaya, juga adanya keinginan untuk langsung
bekerja setelah lulus SMA.

Ketidaktepatan dalam memilih jurusan atau program sstudi di perguruan tinggi dapat
mempengaruhi sikap individu dalam melaksanakan tugas-tugas akademik yang diembannya.
Pilihan jurusan yang asal-asalan bisa membuat stress dan justru menyulitkan diri sendiri.
Pemilihan jurusan dan program studi yang tepat dimulai dengan pengetahuan tentang diri
sendiri tentang bakat, kemampuan, minat, hasil belajar, gaya belajar, dan sebagainya. Pada
umumnya tidak semua orang mampu mengenal dan mengetahui gambaran mengenai dirinya.
Demikian pula para siswa, khususnya para siswa SMU banyak yang belum mengenal aspek-
aspek dalam dirinya. Kendala tersebut seringkali membuat para siswa tidak mengenal tujuan
akhir atau pekerjaan yang akan dipilih dimasa mendatang. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya

jumlah lulusan SMU yang berminat melanjutkan belajar ke perguruan tinggi. Mereka berusaha
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bersaing agar dapat diterima di fakultas yang diinginkan.

Perwujudan dari potensi ini bergantung bukan saja pada kemampuan belajar individu
dalam bidang itu, tetapi juga pada motivasi dan kesempatan-kesempatan untuk memanfaatkan
kemampuannya melalui suatu latihan khusus yang memungkinkan dapat mencapai suatu
kecakapan, pengetahuan, dan ketrampilan khusus. Untuk mengetahui kemampuan bakat secara
tepat, perlu dilakukan pengukuran secara psikologis dengan menggunakan instrument tes
bakat. Dengan mengikuti tes bakat diharapkan sekolah dapat mengetahui gambaran kelebihan
dan kelemahan siswa dalam hal struktur inteligensi/struktur kemampuan-kemampuan tertentu,
dan juga dapat memprediksi dengan sebaik-baiknya tentang bagaimana perkembangan yang

diharapkan siswa di sekolah dalam menyongsong karirnya di masa mendatang.
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BAB 3
METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini terbagi menjadi beberapa tahap yaitu

1. Tahap Persiapan

Menyusun rancangan kegiatan

Kegiatan ini berupa persiapan sebelum kegiatan seperti materi apa saja yang akan

diberikan, waktu pelaksanaan yang sesuai dengan kesepakatan peserta, serta hal-hal lain

yang terkait dengan penyelengaraan kegiatan

2. Tahap perijinan dan koordinasi dengan instansi terkait

Dalam hal ini adalah pihak sekolah sebagai penyedia tempat kegiatan.

a.
b.

Penyusunan surat menyurat mengenai kepanitiaan, pakar/narasumber dan fasilitator
Penyusunan surat-surat seperti surat kesediaan peserta, ijin tempat kegiatan,
permohonan menjadi narasumber, undangan dil)

Pengandaan bahan ceramah dan diskusi.

Rapat persiapan akhir untuk memastikan peserta yang hadir, kesediaan tempat dan

peralatan yang dibutuhkan.

3. Tahap Pelaksanaan

a.

Kegiatan ceramah

Kegiatan ini merupakan sesi pertama dari seluruh kegiatan. Pemateri kegiatan ini

adalah ibu Dr. Indah Sari Dewi M.Pd dan Ibu Dr. Fathul Zannah, M.Pd. Ada 2 macam

meteri yang diberikan pada kegiatan ceramah ini yaitu

1) Pengenalan diri. Topik yang diberikan mengenai, aku dan diriku, kesadaran diri:
siapakah aku?, penghargaan diri, apa yang kumau?, membangun kepercayaan diri,
dinamika otak dan pikiran, membangun impian dan cita-cita, happiness,
mewujudkan impian dan cita-cita, optimisme : yes, i can!

2) Gambaran kehidupan di perguruan tinggi. topic pada kegiatan ini adalah mengenai,
pentingnya melanjutkan studi ke perguruan tinggi, bagaimana cara menyesuaikan
diri dengan kehidupan kampus, hambatan yang mungkin dihadapi dan solusinya.

Pelaksanaan Battery tes

Pelaksaanaan Battery test ini yang bertanggung jawab adalah 1bu Esty Aryani Safithry,

M.Psi, Psi sebagai tester dan ibu Amelia Dwi Astuty sebagai administrator tes. Tes ini

terdiri dari 3 macam test yang masing-masing kegiatanya yaitu :

1) Pelaksanaan tes IST
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Tes IST (Intelligenz Struktur Test) merupakan salah satu tes psikologi untuk
mengukur tingkat intelegensi seseorang. IST terdiri dari sembilan subtes yang
keseluruhannya berjumlah 176 aitem. Masing-masing subtes memiliki batas waktu
yang berbeda-beda dan diadministrasikan dengan menggunakan manual. Material
tes terdiri dari buku soal dan lembar jawaban untuk siswa, kunci jawaban dan
manual untuk tester.

Langkah-langkah kegiatanya :

a) Tester membagikan satu set lembar jawaban untuk diisi identitas peserta

b) Tester membagikan buku soal namun belum boleh dibuka sebelum ada
instruksi.

c) Tester memperhatikan lama waktu yang digunakan pada setiap sub tes.

d) Setelah dipastikan semua testee mengisi indentitas di lembar jawaban dan
mendapatkan buku soal, teseter membacakanTestee “Petunjuk Umum”.
Apabila tidak ada yang bertanya, tester mulai mebaca petunjuk khusus.

e) Jikaseluruh testee telah siap. Tester mempersilahkan testee membuka buku soal

f) Tester membacakan setiap petunjuk sub tes. Jika ada yang bertanya, tester
membacakan kembali petunjuk sub tes pertama tersebut

g) Setelah waktu habis, lembar jawab tes pertama langsung dikumpul.

h) Tester mengingatkan testee untuk mengecek kembali identitasnya pada lembar

jawaban

Gambar 5. Perangkat Tes IST

2) Tes Kuder Preference Record
Merupakan tes minat pekerjaan. terdiri atas 100 item pertanyaan yang menjelaskan
beragam aktivitas dari yang paling disukai dan yang kurang disukai. Waktu
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mengerjakan tes ini sekitar 40-60 menit. Material Tes terdiri dari buku soal,

Lembar Jawaban, Kunci Kuder Nomor 0, 1, 2, 3, 4,5, 6, 7, 8, 9, dan Kunci V (11

kunci), Norma Standart Kuder dan Alat Tulis

Langkah-langkah Kegiatan :

a) Tester membagikan satu set lembar jawaban untuk diisi identitas peserta

b) Tester membagikan buku soal namun belum boleh dibuka sebelum ada
instruksi.

c) Tester memperhatikan lama waktu yang digunakan pada setiap sub tes.

d) Setelah dipastikan semua testee mengisi indentitas di lembar jawaban dan
mendapatkan buku soal, teseter membacakanTestee “Petunjuk Umum”.
Apabila tidak ada yang bertanya, tester mulai mebaca petunjuk khusus.

e) Jikaseluruh testee telah siap. Tester mempersilahkan testee membuka buku soal

f) Tester membacakan petunjuk. Testee diminta untuk memilih satu pekerjaan
yang paling disukai dan yang paling tidak disukai dari tiap golongan pekerjaan
yang terdiri dari 3 pekerjaan dengan cara memberikan tanda x” pada lingkaran
yang berada di sebelah kiri untuk pekerjaan yang disukai dan memilih satu
pekerjaan yang paling tidak disukai dengan memberikan tanda “x” pada

lingkaran di sebelah kanan.

TES KPR-V (Kuder Preference Record-Vocational)

Jeniskelamin [Lakitd v g %
Isikan x pada kolom + (Paling disukai) atau - (Paling tidak disukai) ey P caRe NpoNEsia soLus)
Pertanyaan +| - | Jawaban Klien

Jika bepergian memperhatikan orang lain

Jika bepergian memperhatikan pemandangan alam

Jika bepergian memperhatikan hasil-hasil tanaman

Membacakan pelajaran untuk mahasiswa tuna netra

Mencatat kendaraan yang lewat di suatu tempat tertentu

Mewawancarai orang-orang untuk lembaga pendapat umum / survey

Pergi ke tempat hiburan di mall

Melihat pameran bahan makanan dalam kaleng di mall

Melihat pameran hewan peliharaan di mall

Melatih pendidikan jasmanifolahraga di sekolah

Pergi memancing

Bermain sepak bola

lag | =|=|=|=|lae|=|e|la|n|s]|s
4

Gambar 6. Software tes Kuder

3) Tes Edward Personal Preference Schedule (EPPS)
Tes Edwards Personal Preference Schedule (EPPS) adalah tes kepribadian yang
diturunkan dari teori H.A.Murray yang mengukur tingkat individu dalam 15
kebutuhan dan motivasi umum. Dalam tes EPPS ini tak ada jawaban yang benar
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dan jawaban yang salah. Namun hanya merupakan tes yang mengetahui tipe-tipe

motivasi, kebutuhan dan kesukaan pribadi.

Langkah-langkah kegiatan :

a) Tester membagikan lembar jawaban untuk mengisi identitas (nama, umur, jenis
kelamin, dan tanggal tes)

b) Tester membagikan buku soal pada testee

c) Tester membecakan petunjuk pengerjaan bagaimana cara mengerjakan tes

d) Tester menanyakan kembali apakah testee ada pertanyaan sebelum
mengerjakan tes

e) Tester meminta subjek untuk mengecek kembali apakah ada soal yang terlewati
sebelum jawaban dikumpulkan

f) Durasi menyajikan tes sesuai waktu yang ditentukan yaitu 60 emnit.

Instruksi

a) Subjek memilih satu dari dua pernyataan yang telah disediakan (A dan B)
manakah yang lebih menggambarkan diri subjek

b) Apabila dua pernyataan tersebut sama-sama tidak disukai atau sama-sama
disukai, subjek tetap harus memilih mana yang lebih khas menggambarkan diri
subjek

c) Pilihan harus berdasarkan perasaan subjek tidak didasarkan apa yang dianggap
wajar

d) Tidak ada jawaban benar dan salah

e) Jangan ada aitem yang terlewati

Gambar 7. Perangkat Tes EPPS

c. Pelaksanaan FGD
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Focus Grup Discussion adalah melaksanakan diskusi pada sekelompok kecil yang

dipimpin seorang narasumber atau moderator yang tugas mereka adalah mendorong

peserta diskusi untuk berani berbicara terbuka dan spontan mengenai hal yang

dipikirkanya yang dianggap penting namun berhubungan dengan topik diskusi yang

sedang dibahas.

Pada Focus Group Discussion interaksi antar siswa adalah suatu dasar untuk

mendapatkan informasi. Setiap siswa mempunyai kesempatan yang sama untuk

memberikan pertanyaan, berkomentar dan mengajukan sebuah pertanyaan.

langkah-langkah dalam melaksanakan FGD:

Langkah-langkah Persiapan

1) Menyusun tujuan yang ingin dicapai, tujuan ini dapat bersifar umum maupun
khusus

2) Menentukan jenis diskusi yang akan dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang suda
disusun merumuskan masalah yang akan dibahas

3) Menyiapkan segala perlengkapan teknik pelaksanaan seperti ruang diskusi, meja,
kursi dll.

Pelaksanaan Diskusi

1) Memeriksa persiapan yang telah dilakukan untuk kelancaran proses FGD.

2) Memberikan pengarahan kepada peserta FGD menegnai aturan-aturan yang harus
dipatuhi, serta tujuan yang ingin dicapai

3) Pelaksanaan FGD sesuai dengan tujuan yang sudah dirumuskan sebelumnya.
Pelaksaan FGD ini harus dnegan suasana yang kondusif, jika peserta telihat tegang,
maka sebelum dimulai diadakan ice breaking supaya suasana menjadi menyengkan.

4) fasilitator
Memberikan kesempatan yang sama kepada setiap peserta diskusi untuk mengelua
rkan gagasan dan ide — idenya

5) fasilitator juga bertugas membatasi pokok diskusi agar kegiatan tidak melebar dan
tidak focus pada tujuan.

Menutup Diskusi

1) Merusmuskan kesimpulan sesuai dengan tema diskusi

2) Mereview jalannya diskusi dengan meminta pendapat dari seluruh peserta sebagai
umpan balik untuk perbaikan selanjutnya.

4. Analisis data
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Pada kegiatan ini hasil dari tiga tes diatas dianalisis sesuai dengan manual tes. Sebelum
tes dikoreksi tester membuat psikogram yang berisi aspek-aspek pada setiap psikotes yang
kemudian diisi sesuai dengan hasilnya.Untuk Tes IST dikoreksi terlebih dahulu untuk
menemukan skor kasarnya kemudian dikonversikan ke dalam table 1Q untuk mendapatkan
nilai dari 1Q tersebut. Untuk tes Kuder diperiksa sesuai dengan buku manual kemudian
ditemukan bidang minat pekerjaan yang cocok. Tes EPPS dikoreksi yang kemudian
menghasilkan gambaran kepribadian. Semua hasil tes tersebut di padukan menjadi laporan
psikologis yang berisikan gambaran kemampuan umum, arah bakat dan minat pekerjaan
serta gamabran kepribadian, serta kelebihan diri dan area pengembangan kemudian pada
bagian akhir laporan psikologis berisi tiga rekomendasi jurusan yang sesuai dengan
gambaran pribadi. Hasil ini akan didiskusikan pada proses FGD untuk membantu siswa
mengambil keputusan mengenai jurusan yang akan diambil.

Evaluasi Program
Untuk mengetahui apakah kegiatan ini berjalan sesuai dengan tujuan maka diperlukan

evaluasi. Pada setiap akhir sesi siswa diberikan lembar evaluasi yang terdiri dari 3 macam yaitu

1. Lembar evaluasi penilaian terhadap diri sendiri. Lembar evaluasi bertujuan untuk
mengetahui apakah ada perubahan diri setelah melakukan kegiatan. Lembar ini terdiri
penilaian mulai dari angka 1 yang berarti sangat kurang sampai 5 yang berarti sangat besar.
Itemnya terdiri dari 12 peryataan mengenai manfaat yang dirasakan, tingkat kepuasan,
perubahan-perubahan pemikiran dan tingkat keyakinan diri serta kendala yang dihadapi

2. Lembar evaluasi terhadap kegiatan. Lembar evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar kegaitan ini memberikan manfaat pada siswa. penilaian mulai dari angka 1
yang berarti sangat kurang sampai 5 yang berarti sangat besar. Itemnya terdiri dari 10
pernyataan mengenai manfaat kegiatan, manfaat kegiatan ceramah, tes dan FGD, serta hal-
hal yang disukai dari kegiatan ini.

3. Lembar evaluasi terhadap pemateri. Lembar evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana sikap pemateri selama kegiatan. Terdiri dari aspek-aspek perilaku yang terdiri
dari aspek penerimaa, empati, motivator, pengusaan metode, kejelasan amteri, pengarahan

dan kesungguhan, apakah sangat kurang, kurang, cukup, baik dan sangat baik
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BAB 4
PEMBAHASAN KEGIATAN

Pelaksanaan tes psikologi dengan menggunakan Battery test diketahui secara jelas
gambaran psikologis siswa, battery test yang berisi kemampuan umum, arah bakat dan minat,
deskripsi kepribadian dan gaya belajar serta rekomendasi jurusan yang sesuai dengan gambaran
psikologis dirinya. Battery test yang diberikan dapat menggambarkan secara jelas bagaimana
potensi diri siswa yang dihubungkan dengan jurusan yang dituju.

Tes psikologi adalah alat ukur yang obyektif dan dibakukan atas sampelperilaku
tertentu yang berfungsi untuk mengukur perbedaan-perbedaan antaraindividu-individu atau
antara reaksi-reaksi individu yang sama dalam situasi yangberbeda (Anastasi & Urbina, 1997).

Tes psikologi memiliki beberapa fungsi-fungsi tertentu. Tes dapat memberikan data
untuk membantu para siswa dalm meningkatkan pemahaman diri (self understanding), dan
penilaian diri (self evaluation), dan penerimaan diri (self acceptance). Hasil tes psikologi dapat
digunakan siswa untuk meningkatkan persepsi dirinya secara optimal dan mengembangkan
eksplorasi dalam beberapa bidang tertentu. Di samping itu tes psikologi berfungsi dalam
memprediksi, memperkuat, dan meyakinkan para siswa. Dalam menyajikan fungsi-fungsi hasil
tes psikologis, tes psikologis dapat digunakan sebagai suatu alat prediksi, suatu bantuan
diagnosis, suatu alat pemantau (monitoring), dan sebagai suatu instrument evaluasi (Sukardi &
Kusmawati,2009;4).

Bagi peserta didik dan juga pihak sekolah, hasil tes psikologi dapat membantu dalam
memprediksi keberhasilan atau ke tingkat keberhasilan tertentu, yaitu memungkinkan seorang
peserta didik memiliki harapan dalam bidang studi tertentu, penjurusan dalam peminatan.
Kemudian seorang psikolog sekolah atau konselor sekolah akan menyampaikan hasil tes
psikologi ini kepada peserta didik dan menjelaskan kepadanya fungsi dan peranan dari tes
yang telah dijalaninya dan dapat mengambil keputusan yang bermakna dan layak serta sesuai
dengan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan. (Sukardi, 2009)

Tes psikologi juga digunakan dalam konseling pendidikan dan pekerjaan pada tingkat
sekolah menengah dan universitas. Tidak jarang kita menjumpai siswa yang pandai saat
sekolah menengah atas kemudian diterima di perguruan tinggi ternama namun kemudian justru
mengalami kemunduran saat kuliah bahkan hingga keluar dan berpindah jurusan. Hal ini
disebabkan yang menjadi pertimbangan saat pemilihan jurusan tidak hanya kemampuan
akademis dan kesesuaian minat yang diperlukan tetapi juga prestise maupun pertimbangan
kemudahan mendapat pekerjaan
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saat lulus nanti.

Melalui tes psikologi, psikolog dapat menginterpretasikan hasil tes dan menyampaikan
hasilnya pada pengguna tes dan orangtuanya sebagai dasar acuan dalam pemilihan jurusan
maupun dalam pemilihan pekerjaan sehingga anak tidak akan merasa terjebak dalam pemilihan
jurusan yang salah yang tidak sesuai dengan kemampuan serta bakat dan minat yang ia miliki
(Sadli, 2006).
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BAB 5
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. KESIMPULAN

Untuk mengetahui apakah kegiatan ini berjalan sesuai dengan tujuan maka diperlukan
evaluasi. Pada setiap akhir sesi siswa diberikan lembar evaluasi yang terdiri dari 3 macam yaitu
a. Lembar evaluasi penilaian terhadap diri sendiri. Lembar evaluasi bertujuan untuk
mengetahui apakah ada perubahan diri setelah melakukan kegiatan. Lembar ini terdiri penilaian
mulai dari angka 1 yang berarti sangat kurang sampai 5 yang berarti sangat besar. Itemnya
terdiri dari 12 peryataan mengenai manfaat yang dirasakan. Hasil dari evaluasi penilaian diri
sendiri ini menunjukan sebagian besar dari peserta (23 orang) mengetahui dapat gambaran diri
mereka berikut kelebihan dan kekurangan diri serta rekomendasi pilihan jurusan perguruan
tinggi yang cocok dnegan pribadi mereka.

2. Lembar evaluasi terhadap kegiatan. Lembar evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar kegaitan ini memberikan manfaat pada siswa. penilaian mulai dari angka 1
yang berarti sangat kurang sampai 5 yang berarti sangat besar. Hasil dari evaluasi ini
menunjukan semua peserta (25 Orang) menyatakan bahwa mereka merasakan banyak manfaat
dan puas terhadap kegiatan ini.

3. Lembar evaluasi terhadap pemateri. Lembar evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana sikap pemateri selama kegiatan. Terdiri dari aspek-aspek perilaku yang terdiri dari
aspek penerimaa, empati, motivator, pengusaan metode, kejelasan amteri, pengarahan dan
kesungguhan, apakah sangat kurang, kurang, cukup, baik dan sangat baik. Hasil dari evaluasi
ini menunjukan semua peserta menyatakan bahwa pemateri cukup bagus dalam penyampaian,
baik saat kegiatan ceramah, pemberian instruksi tes dan proses FGD. Materi yang diberikan

juga sangat jelas dan mudah dimengerti.

B. REKOMENDASI
Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan, rekomendasi yang dapat diberikan adalah
sebagai berikut :
1. Bagi Peserta Didik
Peserta didik diharapkan untuk menggali lebih dalam lagi bidang-bidang yang diminati
serta cita-cita yang ingin dicapai. Semua disiplin ilmu pada hakekatnya memiliki kedudukan
yang sama sehingga tidak perlu terpengaruh dengan anggapan bahwa salah satu jurusan lebih
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baik daripada jurusan yang lain. Hal terpenting dalam memilih jurusan adalah kesesuaian
antara potensi dan minat, sehingga tidak terjadi penyesalan di kemudian hari karena salah
memilih jurusan. Hasil tes penjurusan dapat menjadi cermin untuk mengetahui potensi yang
dimiliki serta karir yang diminati. Komunikasi dengan orang tua juga perlu dibangun, sehingga
ada kesepahaman antara anak dengan orangtua dalam pemilihan jurusan.
2. Bagi Pendidik

Para pendidik atau guru diharapkan mampu memberikan pengarahan yang tepat kepada
peserta didiknya dalam menentukan pilihan jurusan. Para pendidik dapat mempertimbangkan
aspek-aspek pemilihan jurusan dengan porsi yang sesuai, tidak hanya dilihat dari nilai

akademis saja tetapi potensi dan minat siswa juga perlu menjadi pertimbangan.
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